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Abstrak

Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam (selanjutnya disebut CLD-KHI) adalah
tawaran draft UU yang dibentuk oleh Tim Pengarusutamaan Gender pada tahun 2004
sebagai sarana untuk menggantikan posisi Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang
ditetapkan pada tahun 1991. Salah satu substansi draftnya adalah mengenai Hukum
Waris Islam yang kemudian menjadi polemik perdebatan di masyarakat. Baik dari
kalangan Ulama maupun akademisi. Salah satu isunya adalah aturan persamaan bagian
waris antara laki-laki dan perempuan. Skripsi ini ditulis guna mengetahui faktor-faktor
yang melatarbelakangi wacana persamaan bagian waris islam antara laki-laki dan
perempuan dalam CLD-KHI, serta pijakan tinjauan pijakan Maqashidu asy-Syari’ah
terhadap aturan persamaan bagian waris antara laki-laki dan perempuan dalam CLD-
KHI.

Penelitian ini berjenis penelitian Library Research, vyaitu penelitian dengan
mengumpulkan tulisan-tulisan atau karya-karya tulis yang relevan dengan pokok
permasalahan yang diteliti. Sifat dan pendekatan yang digunakan penulis untuk
meneliti adalah dengan menggunakan sifat deskripsi-analitis dan pendekatan filosofis.
Sifat deskripsi-analitis ditujukan guna menelaah secara teliti dan kritis terhadap teks-
teks, naskah-naskah, maupun tulisan mengenai latar belakang rumusan persamaan
bagian waris antara laki-laki dan perempuan dalam Hukum Waris Islam CLD-KHI.
Sementara pendekatan filosofis digunakan peneliti  untuk menelaah dan
menginterpretasikan tulisan-tulisan, naskah-naskah, mapun teks yang berkaitan dengan
analisis pengaruh-pengaruh yang melatar-belakangi dan analisis pijakan Maqgashidu
asy-Syari’ah terhadap aturan persamaan bagian waris antara laki-laki dan perempuan
dalam hukum waris islam CLD-KHI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aturan persamaan bagian waris antara laki-laki
dan perempuan dalam CLD-KHI disebabkan oleh pengaruh pemikiran Munawwir
Syadzali dan Gerakan Feminisme. Adapun jika dari segi pijakan tinjauan Maqashidu
asy-SyarT’ah, maka wacana tersebut tidak tepat jika diterapkan.

Kata Kunci : Persamaan bagian waris antara laki-laki dan perempuan, Counter
Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam, tinjauan hukum islam.



Abstract

Counter Legal Draft-Compilation of Islamic Law (here and after called as CLD-KHI)
is a draft bid formed by The Gender Mainstreaming Team in 2004 as a means to replace
the position of The Islamic Law Compilation which was establiseh in 1991. One of the
substance of draft is regarding Islamic inheritance law which later became a polemic
for debate in the community. Both from scholars and academic. One of the issues is a
equal share of inheritance between a man and women. This thesis is written to
determine the factors behind the discourses on the equality of the share of Islamic
inheritance between men and women in CLD-KHI, as well as the basis for reviewing
Magqashidu asy-Syari’ah footing on the rules of equality of inheritance between men
and women in CLD-KHI.

This research is a Library Research type of research, which is research by collecting
writings or written works that are relevant to the subject matter baing studied. The
nature and approach is to use the descriptive-analytical nature and the philosophical
approach. The analytical-descriptive nature is intended to examine carefully and
critically of the texts, texts, and writings on the background of the equality of
inheritance formulation between men and women in the Islamic Inheritance Law of
CLD-KHI. While the philosophical approach is used by researchers to examine and
interpret writings, texts, and texts related to analysis of background influences and
analysis of Magashidu asy-Syari’ah footing on the rules of equality of inheritance
between men and women in Islamic Inheritance law CLD-KHI.

The results showed that the ruls for the equality of share of inheritance between men
and women in CLD-KHI were caused by the influence of Munawwir Syadzali’s
thinking and the Feminism Movement. As for the point of view of the Magashidu asy-
Syari’ah review, then the discourse is not appropriate to apply.

Keywords: Equality of the share of inheritance between men and women, Counter
Legal Draft-Compilation of Islamic Law;, review of Islamic Law
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- ba’ b be
Il ta’ T te
& sa’ S es (dengan titik di
atas)
@ Jim J Je
z ha’ h Ha (dengan titik di
bawah)
c kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
A Zal zZ ze dengan titik di
atas

viii



) ra’ r er
B Zai z zet
g Sin S es
B Syin sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di
bawah)
A Dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta’ t te (dengan titik di
bawah)
L za’ 4 zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di
atas
'& Gain g ge
_a fa’ f ef
K Qaf q qi
&l Kaf k ka
J Lam I ‘el
2 Mim m ‘em
O Nun n ‘en
E Waw w w
> ha’ h ha




e Hamzah ‘ apostrof

S ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

FERESA ditulis muta’addidah

S ditulis ‘iddah

C. Ta Marbutah di Akhir Kalimat

1. Bila diakhirkan ditulis h

ditulis hikmah

ditulis ‘illah

e
gjg \
o
\
\

(Ketentuan ini tidak diberlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta kedua bacaan itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

c«\.,.ﬂ)w &A\)S Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dhommah

ditulis t atau h



Shill 385 Ditulis Zakah al-Fitri
D. Vocal Pendek
z Fathah ditulis a
J=d ditulis fa’ala
- Kasrah ditulis I
)SA ditulis zukira
2 Dammah ditulis u
cady ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
dalals ditulis jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
;‘-‘)S ditulis kartm
4 Dammah + wawu mati ditulis il
Uas Jg ditulis furad

Xi




F. Vocal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
?53*\ ditulis bainakum

2. Fathah + wawu mati ditulis au
Ja ditulis qaul

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

e:ﬂi

ditulis

a’antum

A o

ditulis

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J), namun

dalam transliterasi.ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesai

dengan abunyinya.

o Al

ditulis

al-Qur’an
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Ll ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsyiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf
Syamsyiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el) nya.

| Ditulis As-Sama

il Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisanya.

oag dll (54 Ditulis zawl al-Furtd

dadl Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh :
OA 48 I3 A Jliaa ) e
Syahru Ramadan al-laz1 unzila fih al-Qur’an
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K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadits, lafaz, shalat, zakat, dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah, dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam (selanjutnya disebut dengan CLD-
KHI) adalah Draft yang disususun oleh Kelompok Kerja Pengarus Utamaan Gender
(Pokja PUG) Departemen Agama melalui Tim Pembaharuan Kompilasi Hukum Islam
sebagai upaya untuk merevisi Kompilasi Hukum Islam (selanjutnya disebut dengan

KHI) yang dinilai sudah banyak yang tidak relevan jika diterapkan saat ini.* CLD-KHI

1 Musdah Mulia-selaku ketua TIM Pokja Pengarusutamaan Gender-menyebutkan bahwa ada 7
alasan mengapa KHI perlu direvisi. Pertama, sebagian besar isinya tidak mengakomodasikan
kepentingan public untuk membangun tatanan masyarakat yang egaliter, pluralis, dan demokratis.
Kedua, KHI tidak sepenuhnya digali dari kenyataan empiris Indonesia, melainkan lebih banyak diambil
dari penjelasan normative tafsir-tafsir ajaran keagamaan klasik, dan sangat kurang mempertimbangkan
kemaslahatan bagi umat Islam Indonesia. Ketiga, sejumlah pasal KHI berseberangan dengan prinsip-
prinsip dasar Islam yang universal, diantaranya prinsip keadilan (al- ‘adl); kemaslahatan (al-maslahah);
kerahmatan (al-rahmah); kebijaksanaan (al-hikmah); kesetaraan (al-musawah); dan persaudaraan (al-
ikha’). Keempat, Sebagian pasal-pasal KHI bersebarangan dengan peraturan perundang-undangan yang
ada, seperti Amandemen UUD Tahun 1945, UU Nomor 7 Tahun 1984 tentang Penghapusan Segala
Bentuk Diskriminasi Terhadap-Perempuan, UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang HAM yang isinya sangat
menekankan upaya perlindungan dan penguatan terhadap hak asasi perempuan. Kelima, sebagian isinya
berseberangan dengan-sejumlah-instrument ‘hukum -internasional bagi-penegakan dan perlindungan
HAM, seperti Deklarasi Universal HAM (1948), atau CEDAW (The Convention on the Elimination of
All Form of Discrimination Against Women (1979). Keenam, sebagian besar isinya sudah tidak relevan
lagi dengan perkembangan social yang ada, kenyataan budaya masyarakat Indonesia, dan gagasan dasar
bagi pembentukan masyarakat berkeadaban, seperti kenyataan menjelaskan bahwa perempuan dan laki-
laki sama-sama berposisi sebagai subjek hukum; perempuan dan laki-laki sama-sama mencari nafkah;
bahkan sejumlah perempuan justru menjadi tulang punggung ekonomi keluarga; perempuan dan laki-
laki sama-sama berkiprah di dunia public, menjadi pemimpin, hakim, jaksa, pengacara, dan sebagainya;
perempuan menjadi kepala keluarga; bahkan data Biro Pusat Statistik tahun 2002 menunjukkan satu dari
sembilan kepala keluarga adalah perempuan. Ketujuh, sebagai hukum islam adalah perlu
membandingkan KHI dengan hukum keluarga yang ada di berbagai negeri muslim lain, seperti Tunisia,
Suriah, Yordania, Mesir, dan Irak. Baca selengkapnya di “Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru
Keagamaan..., him. 383-384.



disusun dengan menggunakan sejumlah prinsip dasar. Prinsip-prinsip tersebut adalah
Prinsip Kemaslahatan, Prinsip Keadilan dan Kesetaraan Gender (al-Musawah), Prinsip
Penegakan HAM (Ilgamah al-Hugqiiq al-Insaniyyah), Prinsip Pluralisme (al-
Ta’addudiyyah), Prinsip Nasionalitas (al-Muwatanah), dan Prinsip Demokratis (al-

Dimugratiyyah).?

Substansi dalam CLD-KHI terdiri dari RUU Hukum Perkawinan, RUU Hukum
Kewarisan Islam, dan RUU Hukum Perwakafan. Masing-masing draft tersebut terdiri
dari RUU Hukum Perkawinan Islam sebanyak 116 pasal; RUU Hukum Kewarisan

Islam sebanyak 42 Pasal; dan RUU Hukum Perwakafan Islam sebanyak 20 Pasal.’

Tim Pengarusutamaan Gender menyodorkan 19 isu baru dalam CLD-KHI yang
kemudian dijabarkan ke dalam pasal-pasal. Perincianya adalah 14 isu yang berkaitan
dengan perkawinan, yakni pengertian perkawinan, peran wali dalam perkawinan,
pencatatan perkawinan, batas usia perkawinan, mahar, hak dan kewajiban suami istri,
nusyliz, perkawinan beda agama, poligami, hak cerai dan hak ruju isteri, ‘iddah, ihdad,
dan pencarian nafkah. Sementara dalam kewarisan, ada 4 isu, yaitu waris beda agama,
bagian waris yang sama antara laki-laki dan perempuan, hak waris bagi anak di luar
perkawinan, dan masalah ‘au/ dan radd. Sementara dari hukum perwakafan, ada satu

isu krusial, yakni wakaf beda agama.*

2 Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan, (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2005), him. 391-397.

3 Ibid., hlm. 391.

4 Musdah Mulia, Pengantar dalam bukunya Sadari, Reorientasi Hukum Keluarga Islam,
(Tangerang, CV. Igralana: 2017), him. xv.



Di dalam konteks Hukum kewarisan Islam, ada 4 isu yang menjadi perbedaan
antara CLD-KHI dan KHI sebagaimana diterangkan pada paragraph sebelumnya.
Dalam bukunya salah satu tim perumus CLD-KHI, Marzuki Wahid memaparkan
bahwa keempat isu tersebut adalah wacana beda agama bukan penghalang proses
waris-mewarisi (Pasal 2 CLD-KHI), wacana jika seorang anak mengetahui ayah
biologisnya (anak tersebut lahir di luar pernikahan), anak tersebut tetap memiliki hak
waris dari ayah biologisnya (Pasal 16 CLD-KHI), wacana pengapusan konsep ‘aw/ dan
radd yang dipakai dalam Pasal 192 dan 193 KHI, dan serta wacana persamaan bagian
waris antara laki-laki dan perempuan (Pasal 8 ayat 3 CLD-KHI).> draft yang
diluncurkan oleh Tim Pengarusutamaan Gender tersebut pada akhirnya menimbulkan
perdebatan dalam masyarakat. Ada yang setuju serta mendukung dan ada yang tidak. °
Salah satu masalah krusial yang kemudian menjadi perdebatan adalah wacana di dalam
Buku 1l Kewarisan CLD-KHI Pasal 8 ayat 3 mengenai persamaan bagian waris antara

laki-laki dan perempuan.” Dalam konteks akademik, perdebatan tersebut® menjadikan

5 Marzuki Wahid, Figh Indonesia: Kompilasi Hukum Islam dan Counter Legal Draft
Kompilasi Hukum Islam dalam-Bingkai Politik Hukum Indonesia (Bandung: Marja, 2014), him. 224.

6 Tokoh yang tidak sepakat dengan beberapa pasal di dalam CLD-KHI adalah Huzaemah
Tahido Yanggo. Secara khusus; ia menulis buku “Kontroversi Revisi-Kompilasi Hukum Islam”. Buku
tersebut diterbitkan oleh Adelina pada tahun 2005 yang membahas secara argumentative dan ilmiah
mengenai pasal-pasal yang kontroversial dalam Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam.
Termasuk di dalamnya ia mengkritik pasal dalam hukum waris. Misalnya saja, Huzaemah berpendapat
bahwa pembagian warisan harus sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan Al-Qur’an, seperti dalam
surat Al-Nisa’ ayat 11 dan 12 yang mana ayat tersebut diantaranya menjelaskan tentang ketentuan
proposisi pembagian waris antara laki-laki dan perempuan 2:1. Baca Kontroversi Revisi Kompilasi
Hukum Islam...hlm. 28.

" Tim Penyusun Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam Pokja Pengarusutamaan
Gender, Kementerian Agama RI, Tahun 2004.

8 Misalnya dalam Tesisnya Muhammad Ulil Abshar yang berjudul “Modernisasi Hukum
Keluarga Islam di Indonesia (Studi Komparasi Kompilasi Hukum Islam KHI dan Counter Legal Draft-
Kompilasi Hukum Islam CLD-KHI tentang Hukum Waris)” dipaparkan mengenai persamaan bagian



wacana itu cukup menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti terinspirasi untuk
meneliti lebih lanjut.

Alasan peneliti memilih fokus pada persamaan bagian waris laki-laki dan
perempuan dalam CLD-KHI adalah dikarenakan 2 hal. Pertama, CLD-KHI sebagai
rancangan draft baru sangat menarik untuk diteliti. Musdah Mulia misalnya, ia
menegaskan bahwa naskah CLD-KHI saat ini menjadi bahan pelajaran di Islamic Law,
Harvard University serta di The Aga Khan University London.® Kedua, sudah ada
beberapa penelitian tema-tema dalam wacana CLD-KHI. Adalah literatur yang
membahas kesetaraan atau persamaan dalam wacana di CLD-KHI seperti persamaan
hak dan kewajiban suami istri dalam CLD-KHI, kesetaraan atau persamaan antara laki-
laki dan perempuan dalam konsep mahar CLD-KHI, kesetaraan konsep nusyiiz antara
suami ataupun istri dalam CLD-KHI, dan persamaan atau kesetaraan jangka waktu
perkawinan antara calon mempelai laki-laki dan perempuan dalam CLD-KHI yang
akan dipaparkan lebih lanjut dalam Telaah Pustaka.

Dari latar-belakang tersebut, peneliti memberikan judul skripsi ini dengan judul
STUDI PERSAMAAN BAGIAN WARIS ISLAM ANTARA LAKI-LAKI DAN
PEREMPUAN DALAM COUNTER LEGAL DRAFT-KOMPILASI HUKUM

ISLAM (CLD-KH]I).

waris antara laki-laki dan perempuan dalam CLD-KHI. Baca Tesis Muhammad Ulil Abshar,
Modernisasi.....hlm, 155-158.

® Wawancara Cokro TV dengan Musdah Mulia, ceramah diambil dari You Tube pada Kamis,
25 Februari 2021.



B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut

1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi aturan pembagian waris
antara anak laki-laki dan perempuan dalam Counter Legal Draft-Kompilasi
Hukum Islam ?

2. Bagaimana tinjauan pijakan magashidu al-Syari’ah mengenai persamaan
pembagian waris islam antara laki-laki dan perempuan dalam Counter

Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam ?

C. Tujuan dan Kegunaan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan menguraikan

poin-poin yang termuat dalam pokok masalah di atas, yaitu :

1. Deskripsi terhadap faktor-faktor yang melatarbelakangi aturan persamaan
bagian waris antara anak laki-laki dan perempuan dalam Counter Legal
Draft-Kompilasi Hukum.

2. Tinjauan pijakan magqashidu al-Syari’ah terhadap persamaan bagian waris
antara laki-laki dan perempuan dalam Counter Legal Draft-Kompilasi
Hukum Islam.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :



1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan,
pengetahuan, dan kerangka berfikir terkait dengan pendeskripsian faktor-
faktor yang melatarbelakangi aturan ketentuan persamaan bagian waris
antara laki-laki dan perempuan dalam CLD-KHI, serta analisis tinjauan
pijakan magashidu al-Syari’ah terhadap persamaan bagian waris antara
laki-laki dan perempuan dalam CLD-KHI.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi
para pembaca pada umumnya dan sebagai acuan bagi Mahasiswa Hukum
Keluarga Islam dalam mengkaji faktor-faktor yang melatarbelakangi
wacana persamaan bagian waris antara laki-laki dan perempuan dalam
CLD-KHI, serta analisis pijakan magqdashidu al-Syari’ah terhadap

persamaan bagian waris antara laki-laki dan perempuan dalam CLD-KHI.

D. Telaah Pustaka.

Dalam menelaah pustaka, peneliti akan menguraikan pembahasan dalam CLD-
KHI ke dalam beberapa tema. Pertama, peneliti menelaah Skripsi Sohiburrohman yang
berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Counter Legal Draft Kompilasi Hukum
Islam (CLD-KHI) tentang Konsep Hak dan Kewajiban Suami Isteri Setara”.*® SKripsi

tersebut menjelaskan tentang konsep hak dan kewajiban suami isteri yang setara yang

10 Sohiburrohman, Analisis Hukum Islam terhadap Counter Legal Draft Kompilasi Hukum
Islam (CLD-KHI) tentang Konsep Hak dan Kewajiban Suami Isteri Setara, (Surabaya: Skripsi UIN
Sunan Ampel, 2014).



dibangun oleh CLD-KHI seperti penggunaan konsep Pluralisme (ta’addudiyyah),
nasionalitas (muwaranah), penegakan HAM (igamat al-huqiiq al-insaniyyah),
demokrasi (dimukratiyah), kemaslahatan (maslahah), dan kesetaraan gender (al-

musawah al-jinsiyyah).

Kedua, peneliti menelaah skripsinya Azwar Anas dengan judul “Konsep Mahar
dalam Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam”.** Dalam skripsinya Azwar
Anas, konsep mahar dalam CLD-KHI dipaparkan dengan pemaparan yang cukup
menarik. Berangkat dari wacana pemberian mahar boleh dilakukan oleh perempuan
sebagaimana yang tertulis dalam Pasal 16 CLD-KHI yang menyatakan “bahwa calon
suami dan istri harus memberikan mahar kepada calon pasanganya sesuai dengan adat
(kebudayaan) setempat”. Hal tersebut tentu berbeda dengan konsep mahar dalam KHI
pasal 30 yang menyatakan “calon mempelai pria wajib membayar mahar ke calon
mempelai wanita yang jumlah, bentuk, dan jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak.
Sehingga kemudian, dari latar tersebut skripsinya Azwar Anas membahas mengenai
apa latar belakang kansep mahar dalam CLD-KHI dan mengenai bagaimana konsep

mahar dalam CLD-KHI.

Ketiga, peneliti menelaah skripsinya Kafa Bihi dengan judul “Tinjauan Hukum

Islam terhadap Konsep Nusyiiz dalam Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum

11 Azwar Anas, Konsep Mahar dalam Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta:
Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2010).



Islam” .12 Skripsi tersebut berbicara mengenai bagaimana konsep persamaan suami-istri
dalam nusyiz di dalam rumusan CLD-KHI. Dalam skripsinya, Kafa Bihi mengutip
yang tertulis dalam naskah CLD-KHI Pasal 1 ayat 13 bahwa “nusyiz adalah
pembangkangan suami atau istri terhadap pasanganya karena tidak melaksanakan
kewajiban sebagai suami atau istri atau melanggar hak pasanganya”. Kemudian, skripsi
tersebut membahas mengenai bagaimana tinjauan hukum islam mengenai konsep

nusyiiz dalam rumusan CLD-KHI.

Keempat, peneliti menelaah skripsinya Muhammad Ariful Fahmi dengan judul
“Analisis Hukum Islam terhadap Perjanjian Perkawinan Tentang Jangka Waktu
Perkawinan dalam Pasal 28 Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam*.® Di
dalam skripsi tersebut, Ariful mengutip Pasal 28 CLD-KHI yang menyatakan bahwa:
1). Apabila calon suami dan calon istri bermaksud menentukan jangka waktu
perkawinan, maka kedua belah pihak harus membuat perjanjian perkawinan tertulis.
2). Jangka waktu perkawinan sebagaimana pada ayat (1) harus diputuskan berdasarkan

kesepakatan bersama.

Berangkat dari-ketentuan tersebut, skripsi Ariful' memaparkan-bagaimana hubungan

serta respon realitas adanya kawin kontrak di masyarakat serta kesetaraan dalam

12 Kafa Bihi, Tinjauan Hukum Islam terhadap Konsep Nusyiiz dalam Counter Legal Drafi-
Kompilasi Hukum Islam, (Surabaya: Skripsi UIN Sunan Ampel, 2014).

13 Muhammad Ariful Fahmi, Analisis Hukum Islam terhadap Perjanjian Perkawinan Tentang
Jangka Waktu Perkawinan dalam Pasal 28 Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam, (Surabaya:
Skripsi UIN Sunan Ampel, 2014).



hubungan antara calon mempelai laki-laki dan perempuan dalam kaitanya dengan

jangka waktu perkawinan.

Dari sejumlah telaah pustaka di atas, peneliti akan meringkas menjadi beberapa
poin penting sehingga kemudian peneliti terinspirasi untuk meneliti lebih lanjut
mengenai isu wacana dalam CLD-KHI. Telaah Pustaka pertama, membahas mengenai
bagaimana kesetaraan Hak dan Kewajiban Suami-Istri dalam CLD-KHI. Telaah kedua,
membahas mengenai bagaimana kesetaraan konsep mahar dalam CLD-KHI. Telaah
ketiga, membahas mengenai kesetaraan suami-istri dalam nusytiz dalam CLD-KHI.
Dan telaah keempat membahas mengenai kesetaraan dalam kesepakatan jangka waktu

perkawinan dalam CLD-KHI.

Dari ringkasan di atas, belum ada yang membahas mengenai persamaan bagian waris
antara laki-laki dan perempuan dalam Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam.
Oleh karena itu, peneliti terinspirasi untuk meneliti dan memfokuskan penelitian dalam

bidang persamaan bagian waris antara laki-laki dan perempuan dalam CLD-KHI.

E. Kerangka Teoritik

Di dalam meneliti penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka teoretik

Magasidu asy-Syari’ah.** Magasidu asy-Syari’ah disebut juga sebagai tujuan

14 Alasan peneliti menggunakan teori maqashidu asy-syari’ah adalah karena urgensi teori ini
dalam hukum islam. Ada tiga hal yang menjadi alasan peneliti dalam menggunakan teori ini. Pertama,
hukum islam adalah hukum yang bersumber pada wahyu dan diperuntukkan untuk manusia. Oleh sebab



10

penetapan hukum. Secara istilah, Magasidu asy-Syari’ah terdiri dari dua kata. Magasid
berarti bentuk jamak dari magsad yang berarti maksud dan tujuan. Sedangkan syari’ah
berarti hukum-hukum Tuhan yang yang ditetapkan untuk manusia agar dipedomani

untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.*®

Al-Syatibi menguraikan maqasid asy-Syari’ah dan membagi tujuanya secara
umum menjadi dua kelompok, yaitu tujuan syari’ah menurut perumusnya (Syari’) dan
tujuan syari’at menurut pelakunya (mukallaf). Maqasid asy-Syari’ah dalam konteks

magashidu asy-Syari’ mencakup empat hal. Adalah

1. Tujuan utama syari’at adalah kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.
2. Syar?’at sebagai sesuatu yang harus dipahami.
3. SyarT’at sebagai hukum taklifi yang harus dijalankan.

4. Tujuan syarT’at membawa manusia selalu di bawah naungan hukum.

Keempat aspek di atas saling terikat dan berhubungan dengan Allah sebagai pembuat
syari’at (Syari’). Allah tidak mungkin menetapkan syari’at-Nya kecuali dengan tujuan

untuk kemaslahatan hamba-Nya, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Tujuan

itu, ia selalu berhadapan dengan pperubahan sosial. Dalam- hal itu, apakah hukum islam yang sumber
utamanya adalah al-Qur’an dan hadis yang turun pada beberapa abad lalu mampu beradaptasi dengan
perubahan sosial. Kajian terhadap isu tersebut baru bisa dijawab setelah melalui kajian elemen dalam
hukum islam. Dan salah satu elemen terpenting adalah teori Magdasidu asy-Syari’at. Kedua, dilihat dari
segi historisnya, perhatian terhadap teori ini sudah dilakukan semenjak zaman Rasulullah SAW, generasi
para sahabat, dan generasi mujtahi sesudahnya. Alasan yang ketiga adalah pengetahuan mengenai
magqasidu asy-syari’ah merupakan kunci seorang mujtahid dalam ijtihadnya. Sebab di atas landasan
tujuan hukum itulah berbagai mu’amalah antara manusia dapat dikembalikan. Baca: Jurnal Sultan
Agung...him. 119.

15 Ghofar Shidig, “Teori Magashid al-Syari’ah dalam Hukum Islam,” Jurnal Sultan Agung,
Vol. XLIV No. 118 (Juni-Agustus 2009), him. 123

18 1bid., him. 123.
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tersebut akan terwujud jika ada taklif hukum. Taklif hukum tersebut baru dapat
dilaksanakan jika sebelumnya dimengerti dan dipahami oleh manusia. Oleh sebab itu,
semua tujuan akan tercapai jika manusia dalam perilakunya sehari-hari selalu ada jalur

hukum serta tidak berbuat sesuatu sesuai hawa nafsunya sendiri.!’

Maslahat sebagai substansi dari Magashid asy-Syari’ah dapat dibagi sesuai
dengan tinjauanya. Bila dilihat dari aspek pengaruhnya dalam kehidupan manusia,

manusia dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan:*®

a. Daruriyyat, yaitu maslahat yang bersifat primer, dimana kehidupan
manusia sangat tergantung padanya, baik aspek diniyah (agama) maupun
aspek duniawi. Maka ini merupakan sesuatu yang tidak dapat ditinggalkan
dalam kehidupan manusia. Jika itu tidak ada, kehidupan manusia menjadi
hancur dan kehidupan akhirat menjadi rusak. Ini merupakan tingkatan
maslahat yang paling tinggi. Di dalam islam, maslahat dartiriyyat dijaga dari
dua sisi. Pertama, realisasi dan perwujudanya. Kedua, memelihara
kelestarianya.. Misalnya adalah_menjaga agama dengan merealisasikan dan

melaksanakan segala kewajiban agama.

b.  Hajiyyat, yaitu maslahat yang bersifat sekunder yang diperlukan oleh

manusia untuk mempermudah dalam kehidupan, dan menghilangkan

17 Ghofar Shidiq, “Teori Magashid al-Syari’ah dalam Hukum Islam,” Jurnal Sultan Agung,
Vol. XLIV No. 118 (Juni-Agustus 2009), him. 123.
18 |bid., him. 123-124.
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kesulitan maupun kesempitan. Jika ia tidak ada, akan terjadi kesulitan dan

kesempitan yang implikasinya tidak sampai kepada merusak kehidupan.

c.  Tahsiniyyat, yaitu maslahat yang merupakan tuntutan muri ‘ah (moral).
Dan itu dimaksudkan untuk kebaikan dan kemuliaan. Jika ia tidak ada, maka
tidak akan sampai kepada merusak atau menyulitkan kehidupan manusia.
Maslahat tahsiniyat tersebut diperlukan untuk kebutuhan tersier dalam

meningkatkan kualitas kehidupan manusia.

Yang kedua adalah maslahat yang ditinjau dari aspek cakupanya yang dikaitkan
dengan komunitas atau individu. Hal tersebut dibagi menjadi dua, yaitu: 1. Maslahat
Kulliyyat. Maslahat ini adalah yang bersifat universal, yang kebaikanya serta
kebermanfaatanya kembali kepada orang banyak. Misalnya: membela negara dari
serangan musuh dan menjaga hadis dari usaha pemalsuan. 2. Maslahat juz'iyyat, yaitu
maslahat yang bersifat parsial atau individual, seperti pensyari'atan berbagai bentuk

mu'amalah.®®

Yang. Kketiga adalah maslahat yang dilihat dari segi. tingkat dalil yang

mendukungnya: Maslahat dalam hal ini terbagi menjadi tiga hat:%

1. Maslahat gat’i. Maslahat ini diyakini membawa kemaslahatan sebab didukung

oleh dalil-dalil yang tidak mungkin lagi ditakwili, atau yang ditunjuki oleh

19 Ghofar Shidiqg, “Teori Magashid al-Syari’ah dalam Hukum Islam,” Jurnal Sultan Agung,
Vol. XLIV No. 118 (Juni-Agustus 2009), him. 124.
20 |bid., him. 123-124.
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dalil-dalil yang cukup banyak dilakukan oleh penelitian induktif, atau akal
secara mudah dapat memahami adanya maslahat itu.

2. Maslahat zanni. Maslahat tersebut diputuskan oleh akal, atau maslahat yang
ditunjuki oleh dalil zanni dari syara’.

3. Maslahat wahmiyyah. Maslahat ini adalah kebaikan yang dihayalkan akan bisa
dicapai, padahal kalau direnungkan lebih dalam justru yang muncul adalah

mafsadat serta madarrat.

Adapaun cara mengetahui tujuan dan hikmah penetapan hukum, para ulama

terbagi menjadi tiga cara :%*

1. Ulama yang berpendapat bahwa Magashidu asy-Syari’ah adalah sesuatu yang
abstrak, sehingga tidak dapat diketahui kecuali dalam bentuk zahir lafal yang
jelas. Petunjuk itu tidak memerlukan penelitian mendalam yang justru akan
memungkinkan adanya pertentangan dengan kehendak bahasa. Cara ini
ditempuh oleh ulama Zahiriyah.
3...Ulama yag berpendapat bahwa mengetahui zahir lafal tidak penting dalam

mengetahui “Magashidu asy-Syari’ah. Mereka terbagi menjadi dua
kelompok.
a. Kelompok pertama adalah kelompok ulama yang mengemukakan pendapat

bahwa untuk mengetahui Magasidu asy-Syari’ah tidak dipahami dalam

21 Ghofar Shidig, “Teori Magashid al-Syari’ah dalam Hukum Islam,” Jurnal Sultan Agung,
Vol. XLIV No. 118 (Juni-Agustus 2009), him. 125-126.
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makna zahir lafal. Akan tetapi Magasidu asy-Syari’ah merupakan tunjukan
hal lain yang ada di balik tunjukan zahir lafal yang ada di balik setiap aspek
syari’ah sehingga tidak seorangpun dapat berpegang dengan zahir lafal
yang memungkinkanya memperoleh Magdasidu asy-Syari’ah. Kelompok
tersebut disebut sebagai kelompok bariniyyah.

b. Ulama yang berpendapat bahwa Magasidu asy-Syari’ah harus dikaitkan
terhadap pengertian-pengertian lafal. Maksudnya adalah zahir lafal tidak
harus mengandung tunjukan yang bersifat mutlak. Jika terjadi pertentangan
antara antara zahir lafal dan penalaran akal, maka yang diutamakan dan
didahulukan adalah penalaran akal, baik itu atas dasar keharusan menjaga
maslahat ataupun tidak. Kelompok tersebut disebut Muta'ammiqin fi al-
Qiyas.

4. Kelompok ulama yang menggabungkan antara dua pendekatan (zahir lafal
dan pertimbangan makna/illat) dalam suatu bentuk yang tidak merusak
pengertian zahir lafal dan tidak pula merusak kandungan makna atau ‘illat,
agar syart ah tetap berjalan secara harmonis tanpa kontradiksi. Kelompok

tersebut disebut-dengan kelompok Rasikhin

F. Metode Penelitian.

Untuk mendapat telaah kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,

maka peneliti akan menggunakan beberapa metode. Metode-metode itu adalah :
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian pustaka (Library Research) murni,
yaitu suatu penelitian yang bersumber dari pustaka buku-buku atau karya-karya tulis
yang relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti. Objek penelitian yang akan
diteliti adalah studi ketentuan aturan persamaan bagian waris antara laki-laki dan
perempuan dalam CLD-KHI. Oleh karena itu, dalam kaitanya dengan hal ini, peneliti
mengumpulkan referensi-referensi yang berkaitan dengan tulisan buku-buku, artikel-
artikel, maupun jurnal-jurnal yang berkaitan dengan persamaan bagian waris laki-laki

dan perempuan.

2. Sifat Penelitian

Sifat Penelitian skripsi ini bersifat deskriptif-analitis. Deskriptif-analitis, yaitu
penelitan yang dimaksudkan untuk memberikan data yang teliti tentang naskah-naskah,
teks-teks, artikel-artikel, maupun buku yang membahas tentang persamaan bagian
waris antara laki-laki dan_perempuan_dalam CLD-KHI, faktor-faktor yang melatar-
belakangi, serta tinjauan hukum islam terhadap wacana persamaan bagian waris antara
laki-laki dan perempuan dalam CLD-KHI. Deskriptif pada penelitian ini menjelaskan
tentang tinjauan kritis terhadap faktor-faktor yang melatar-belakanginya dalam CLD-

KHI serta tinjauan Kritis terhadap analis hukum islamnya.

3. Pendekatan Penelitian
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis.
Pendekatan filosofis dalam studi agama berusaha mencari penjelasan dari konsep-
konsep ajaran agama dengan cara memeriksa dan menemukan sistem nalar yang dapat
dipahami oleh manusia.?? Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah
dan menginterpretasikan hal-hal yang bersifat teoritis yang menyangkut dengan
ketentuan aturan persamaan bagian hukum waris islam dalam CLD-KHI, faktor-faktor

yang melatar-belakanginya, serta tinjauan hukum islamnya.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian.
Karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui tekhnik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan.?® Dalam kaitanya dengan prosesnya, peneliti mengumpulkan data
dokumentasi, yaitu dengan menelusuri sumber data primer dan sumber-sumber data
sekunder. Sumber data primer diperoleh dari naskah draft CLD-KHI tentang Pasal 8
ayat 3, sementara data sekunder diperoleh dari menelaah catatan-catatan, transkip, teks-
teks, buku-buku, jurnal, dil. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data penting

yang berkaitan dengan CLD-KHI secara umumnya maupun Hukum Waris Islam CLD-

22 Benny Kurniawan, “Studi Islam dengan Pendekatan Filosofis,” Jurnal Saitifika Islamica,
Vol. 2 No. 2 (Juli-Desember 2015), him. 58.

23 Husnu Abadi (ed.), Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka
lImu, 2020), him. 120-121.
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KHI khususnya serta tinjauan kritis terhadap wacana persamaan bagian waris antara

laki-laki dan perempuan.
5. Analisis Data

Teknik yang digunakan peneliti dalam menganalisis adalah kualitatif. Yaitu
dengan meresearch data deskriptif dari berbagai macam sumber buku-buku, jurnal, dll.
Selanjutnya, data-data tersebut diseleksi dan disusun. Alur berfikir yang dipakai adalah
deduktif yang merupakan analisis yang bertitik tolak pada sesuatu yang khusus yang

berdasarkan pada fakta umum.?*

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi penulisan ini akan dibagi menjadi lima bab. Yaitu :

Bab Pertama berisi pendahuluan. Dalam bab ini akan menjelaskan arah dan
tujuan yang akan ‘dicapai skripsi ini. Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka

Teoretik, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua berisi tentang Tinjauan Umum Hukum Waris Islam dalam CLD-

KHI dengan Sub-Bab Bab yang akan dibahas, yaitu: Sejarah CLD-KHI, Struktur

24 Diah Prawita Sari, “Berpikir Matematis dengan Metode Induktif, Deduktif, Analogi,
Integrative, dan Abstrak,” Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, \Vol. 5. No. 1,
(April 2016), him.84.
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Hukum Waris Islam dalamCLD-KHI, Tinjauan terbentuknya Hukum Waris Islam

dalam CLD-KHI.

Bab Ketiga membahas tentang Aturan Persamaan Bagian Waris antara Laki-
Laki dan Perempuan dalam CLD-KHI dengan sub-Bab yang akan dibahas. Yaitu :
Pasal Persamaan bagian Waris Islam antara laki-laki dan perempuan dalam CLD-KHI,
Dasar Perumusan Persamaan Bagian Waris antara Laki-Laki dan Perempuan dalam
CLD-KHI, Pengaruh-pengaruh lain serta Tinjauan Kritis terhadap terbentuknya aturan

Persamaan Bagian Waris Islam antara Laki-laki dan Perempuan dalam CLD-KHI.

Bab Keempat berisi Analisis terhadap Aturan Persamaan Bagian Waris antara
Laki-laki dan Perempuan dalam Counter Legal Draft-Kompilasi Hukum Islam dengan
Sub-Sub bab berikut, yaitu : Analisa terhadap Faktor-Faktor yang melatarbelakangi
Aturan Persamaan bagian Waris antara Laki-Laki dan Perempuan dalam CLD-KHI,
Analisis Pijakan Magashidu asy-SyarT’ah terhadap Aturan Persamaan bagian Waris

antara Laki-Laki dan Perempuan dalam CLD-KHI..

Bab Kelima berisi tentang kesimpulan dari rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian, saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang bersangkutan,
serta yang paling penting adalah untuk memberikan khazanah keilmuan baru dalam

bidang Hukum Keluarga Islam.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pemaparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa wacana persamaan bagian
waris antara laki-laki dan perempuan dalam CLD-KHI dipengaruhi oleh pemikiran
Munawir Syadzali dan gerakan Feminisme. Sementara pijakan Magqashidu asy-
Syari’ah dalam rumusan persamaan pembagian waris islam antara laki-laki dan
perempuan terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, kelompok yang cenderung
menyetujui  berpijak bahwa Magasidu asy-Syari’ah harus dikaitkan terhadap
pengertian-pengertian lafal. Maksudnya adalah zahir lafal tidak harus mengandung
tunjukan yang bersifat mutlak. Jika terjadi pertentangan antara antara zahir lafal dan
penalaran akal, maka yang diutamakan dan didahulukan adalah penalaran akal, baik itu
atas dasar keharusan menjaga maslahat ataupun tidak. Kelompok tersebut kemudian
dinamakan Muta'ammigin fi al-Qiyas. Kedua, kelompok yang tidak menyetujui
wacana persamaan bagian waris antara laki-laki dan perempuan. Dalam tinjauan
Magashidu asy-Syari’ah, kelompok tersebut berpijak pada keyakinan bahwa ayat
bagian waris dalam al-Qur’an adalah ayat qat’iyyah. Sebab sudah jelas, pasti, dan tidak

ada syubhat di dalamnya.

67
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Menurut analisis penulis, penulis setuju dengan perbandingan kewarisan 2:1. Sebab
ketentuan al-Qur’an sudah jelas. Kecuali jika bilangan ayat waris dalam al-Qur’an

berbunyi 1:1 atau sama besar.

B. SARAN-SARAN

Akhir dari penulisan skripsi ini, penulis mengharapkan adanya manfaat bagi
semua, yaitu kepada peneliti khususnya dan kepada para pembaca umumnya. Adapun

beberapa saran sehubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Adanya lebih banyak lagi peneliti selanjutnya yang concern dalam
meneliti isu-isu dalam dunia kewarisan. Hal tersebut dikarenakan semakin
mengurangnya generasi muda bangsa yang tertarik untuk mengkaji
kewarisan. Padahal di dalam hadits Rasulullaah dikatakan bahwa ilmu
yang akan pertama kali diangkat oleh Allaah adalah hukum waris islam.

2. Dalam kaitanya dengan  perspektif, tentu sangat menarik untuk
didiskusikan karena semakin banyaknya diskursus-diskursus akademik
dalam dunia kampus:

3. Adanya lebih banyak lagi peneliti selanjutnya yang meneliti
perkembangan isu-isu dalam hukum waris islam, baik dari segi

pemikiranya maupun diskursus-diskursus wacana dalam hukum waris
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islam guna bertambahnya wawasan dalam dunia akademik, khususnya di

dalam dunia Hukum Waris Islam.
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